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ABSTRAK 

 

Rizqatul Jaida (13250032) Pelaksanaan Pengasuhan Anak 

dengan Standar Nasional di Balai Rehabilitasi Sosial dan Pengasuhan 

Anak Unit Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. Skripsi : 

Prodi Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2019. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya standar nasional 

pengasuhan anak untuk LKSA yang mengungkapkan adanya aturan 

tentang pengasuhan anak didalam lembaga dengan mengukur 

pelaksanaan pengasuhan anak setelah menggunakan peraturan standar 

nasional, dengan adanya aturan tersebut proses pengasuhan dan hak 

anak asuh untuk mendapatkan pengasuhan terbaik merupakan tugas 

pokok dari suatu lembaga. Balai rehabilitasi sosial dan pengasuhan 

anak termasuk kedalam lembaga yang menggunakan standar nasional 

pengasuhan anak untuk LKSA. Balai rehabilitasi sosial dan 

pengasuhan anak merupakan salah satu lembaga yang memberikan 

layanan pengasuhan anak, fasilitas kebutuhan dasar, dan keamanan 

bagi anak. Lembaga ini juga tidak hanya memberikan kebutuhan apa 

yang dibutuhkan oleh anak, akan tetapi lembaga ini juga melakukan 

berbagai kegiatan yang di dasari untuk kepentingan anak dan proses 

pengasuhan anak dengan berbagai kegiatan yang ada dilembaga. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang berlokasi di 

Balai Rehabilitasi Sosial dan Pengasuhan Anak(BRSPA) Unit 

bimomartani,Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. Sedangkan subjeknya 

adalah pekerja sosial, pramu sosial, anak-anak yang diasuh dan 

tinggal di asrama BRSPA, serta staff kantor Balai Rehabilitasi Sosial 

dan Pengasugan Anak. Objek penelitiannya yaitu pengasuhan yang 

dilakukan oleh pekerja sosial maupun pramu sosial di BRSPA. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi murni, 

wawancara terhadap pekerja sosial, wawamcara pramu sosial, 

wawancara staff kantor BRSPA, dan anak, dengan teknik purposive 

sampling, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini mnunjukan bahwa 1) Balai Rehabilitasi 

Sosial dan Pengasuhan Anak sudah menggunakan Standar Nasional 

Pengasuhan Anak untuk LKSA sejak 2012 lalu. Keefektifan dalam 

pengasuhan anak dengan standar nasional sudah berjalan dengan baik 
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sesuai dengan peraturan pemensos no.30 tahun 2011 tentang standar 

nasional pengasuhan sosia anak untuk LKSA. 2) faktor 

pendukungnya dari program ini ialah pendampingan dari lembaga 

save the chilren(namun sekarang sudah dihapus), SDM  pekerja 

sosial yang melakuan pengasuhan anak dibantu oleh pramu sosial 

yang ada di Balai Rehabilitasi Sosial dan Pengasuhan Anak, serta  

dukungan dari semua staff yang berada di Balai Rehabilitasi Sosial 

dan Pengasuhan Anak. Sedangkan untuk faktor penghambat yaitu 

keterbatasan waktu pengasuhan, beban tugas pekerja sosial, dan 

jauhnya jarak tempuh untuk lokasi BRSPA. 

Kata Kunci : Standar Nasional Pengasuhan anak, Pengasuhan Anak, 

Pelaksanaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak termasuk individu unik yang mempunyai eksistensi 

dan memiliki jiwa sendiri, serta mempunyai hak untuk tumbuh 

dan berkembang secara optimal sesuai dengan iramanya 

masing-masing yang khas. Dalam kondisi normal, anak adalah 

buah hati orangtua, belahan jantung, tempat bergantung dihari 

tua, generasi penerus cita-cita orang tua.
1
 Masa kehidupan anak 

sebagian besar berada dalam lingkup keluarga. Keluarga adalah 

lembaga yang sangat penting dalam proses pengasuhan anak. 

Meskipun bukan menjadi satu-satunya faktor, keluarga 

merupakan unsur yang sangat menentukan dalam pembentukan 

kepribadian dan kemampuan anak. Karena itu, keluargalah yang 

paling menentukan terhadap masa depan anak, begitu pula 

corak anak dilihat dari perkembangan sosial, psikis, fisik, dan 

religiusitas juga ditentukan oleh keluarga. Cara orangtua/ 

keluarga mengasuh sangatlah penting bagi perkembangan anak, 

anak adalah aset yang paling berharga dalam keberlangsungan 

kehidupan dimasa yang akan datang.  

Berdasarkan sejarahnya pengasuhan merupakan sebuah 

alat penyampaian pesan kepada anak mengenai nilai-nilai 

sehingga menjadi suatu variasi antar budaya dalam masyarakat. 

                                                           
1
 Fuaduddin, Pengasuhan Anak dalam Keluarga Islam  (Jakarta: 

Lembaga Kajian Agama dan Jender dengan Perserikatan Solidaritas 

Perempuan dan The Asia Foundation, 1999), hlm. 25. 
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Dimana pada awal abad 20, pengasuhan masih dianggap mudah 

dikarenakan masyarakat pada saat itu memiliki keyakinan 

bahwa salah satu tujuan hidup manusia adalah untuk melayani 

Tuhan dan mengikuti ajaran agama yang berlaku. Menurut 

kamus, pengasuhan sering disebut pula sebagai child-rearing 

yaitu pengalaman, keterampilan, kualitas, dan tanggung jawab 

sebagai orangtua dalam mendidik dan merawat anak. 

Pengasuhan atau disebut juga parenting adalah proses 

menumbuhkan dan mendidik anak dan kelahiran anak hingga 

memasuki usia dewasa.
2
 Pengasuhan merupakan salah satu cara 

orangtua untuk menyampaikan kasih sayangnya kepada anak. 

Pada umumnya keluarga sangat mendambakan kehadiran 

seorang anak, tetapi tidak dipungkiri pula banyak yang tidak 

siap memiliki anak dan berakibat fatal seperti penelantaran, 

dikarenakan konflik yang terjadi di dalam keluarga anak 

menjadi korban.  

Selama tahun 2017, terdapat indikasi yang menunjukkan 

bahwa lingkungan keluarga Indonesia masih cenderung 

diwarnai oleh sejumlah problematika keluarga yang sangat 

tidak kondusif terhadap masa depan anak Indonesia. Dilansir 

dari laman Jatengpos.com, bahwa balai rehabilitasi sosial dan 

pengasuhan anak (BRSPA) berupaya mengubah paradigma 

pengasuhan anak oleh keluarga yang kesulitan ekonomi. 

                                                           
2
www.dita8.wordpress.com/2010/09/25/pengasuhan-konsep-tujuan-

dan-strateginya/ diakses 27 Oktober 2017, Pukul 13:23 WIB. 

http://www.dita8.wordpress.com/2010/09/25/pengasuhan-konsep-tujuan-dan-strateginya/
http://www.dita8.wordpress.com/2010/09/25/pengasuhan-konsep-tujuan-dan-strateginya/
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Kelekatan keluarga dinilai menjadi hal yang paling esensial 

meski di tengah kesulitan ekonomi. 

” Kepala BRSA, Endang Iriyanti mengatakan banyak kasus 

dimana anak kemudian dititipkan di Panti karena orang tua 

merasa tidak mampu membiayai sekolahnya. “Takut anaknya 

tidak sekolah, akhirnya ditaruh di panti, itu yang sedang kita 

coba sosialisasikan,” ujarnya kepada jatengpos.com, selasa 

(25/7/2017).” 

 

Sejak tahun 2012, program tersebut dijalankan dan 

hasilnya sudah ada 17 anak yang diambil kembali oleh 

keluarganya meski sempat dititpkan ke panti. Hanya saja masih 

ada sejumlah keluarga yang enggan karena kondisi internal. 

Lembaga ini biasanya akan melakukan visitasi untuk 

memahami dan menelusuri permasalahan yang dialami oleh 

keluarga tersebut. 

Namun, diakui memang ada sejumlah anak dengan 

kategori tertentu yang memang sebaiknya dititipkan di panti 

akibat permasalahan internal keluarga. Kepala BRSPA, Endang 

menyebutkan problem pelik tersebut antara lain kekerasan, 

keamanan, dan pengasuhan yang bermasalah.
3
 Disamping itu 

masih ada sejumlah Undang-Undang yang memberi arahan 

untuk pengasuhan anak. Sebagaimana diamanatkan dalam UU 

Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, bahwa 

penjaminan dan pemenuhan hak-hak anak di bidang keluarga 

dan pengasuhan alternatif menjadi tanggung jawab bersama 

                                                           
3
 http://www.jatengpos.com/2017/07/ kemiskinan - sleman - soal – 

anak – dititipkan – panti – asuhan – ini – kata – brspa - 837459, diakses pada 

tanggal 26 juli 2018, pukul 21:20 WIB. 

http://www.jatengpos.com/2017/07/%20kemiskinan%20-%20sleman%20-%20soal%20–%20anak%20–%20dititipkan%20–%20panti%20–%20asuhan%20–%20ini%20–%20kata%20–%20brspa%20-%20837459
http://www.jatengpos.com/2017/07/%20kemiskinan%20-%20sleman%20-%20soal%20–%20anak%20–%20dititipkan%20–%20panti%20–%20asuhan%20–%20ini%20–%20kata%20–%20brspa%20-%20837459
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orang tua, keluarga, masyarakat, dan Negara. Peraturan 

perundang-undangan yang mengatur tentang perlindungan anak 

jumlahnya cukup banyak. Sebagian merupakan peraturan 

perundang-undangan yang khusus mengatur tentang anak baik 

secara umum maupun aspek tertentu.
4
  

Pada Pasal 4 UU No. 23 Tahun 2002, menyatakan bahwa 

setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, 

dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan 

martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari 

kekerasan dan diskriminasi. Undang-undang tersebut 

merupakan bentuk dari hasil ratifikasi Convention on the Rights 

of the Child (CRC). Konvensi ini merupakan instrumen 

Internasional di bidang Hak Asasi Manusia dengan cakupan hak 

yang paling komprehensif. CRC terdiri dari 54 pasal yang 

hingga saat ini dikenal sebagai satu-satunya konvensi di bidang 

Hak Asasi Manusia khususnya bagi anak-anak yang mencakup 

baik hak-hak sipil dan politik maupun hak-hak ekonomi, sosial 

dan budaya.
5
 Pengasuhan tidak lepas pada ruang lingkup 

domestik tetapi juga tempat-tempat pengasuhan alternatif 

lainnya seperti tempat tahanan, panti asuhan dan sebagainya. 

KPAI dalam menjalankan mandatnya memberi prioritas pada 

pengasuhan di wilayah domestik yang mana wilayah tersebut 

                                                           
4
 http://www.kpai.go.id/artikel/potret-kesenjangan-perlindungan-

anak-dariregulasihingga-implementasi/, diakses pada tanggal 19 desember 

2017, pukul 19:21 WIB. 
5
Badan Pusat Statistik (BPS), Profil Anak Indonesia 2015, (Jakarta: 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPP&PA), 

2015), hlm. 2. 

http://www.kpai.go.id/artikel/potret-kesenjangan-perlindungan-anak-dariregulasihingga-implementasi/
http://www.kpai.go.id/artikel/potret-kesenjangan-perlindungan-anak-dariregulasihingga-implementasi/
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membutuhkan pengkajian yang mendalam. Berdasarkan 

pengamatan KPAI pengasuhan alternatif sangat berdampak bagi 

kehidupan anak-anak, yang pada kepanjangannya dapat 

berpotensi menghambat tumbuh kembang anak dan Negara 

secara umum.
6
 

Disini dijelaskan bahwa pengasuhan anak dikarenakan 

suatu sebab karena orang tua tidak dapat menjamin tumbuh 

kembang anak, atau anak dalam keadaan terlantar, maka anak 

tersebut berhak diasuh atau diangkat sebagai anak asuh atau 

anak angkat orang lain sesuai dengan peraturan yang berlaku.
7
 

Pola asuh yang baik dan sikap positif lingkungan serta 

penerimaan masyarakat terhadap keberadaan anak akan 

menumbuhkan konsep diri positif bagi anak dalam menilai diri 

sendiri.
8
 

Pengasuhan bisa dilakukan dimanapun baik dari 

pengasuhan keluarga ataupun pengasuhan diluar anggota 

keluarga. Sebaiknya keluarga yang paling berhak untuk 

mengambil alih pengasuhan anak namun jika keluarga sudah 

tidak sanggup ataupun ada perselisihan yang membuat anak itu 

harus di asuh oleh panti asuhan. Anak yang diasuh dalam panti 

                                                           
6
http://www.kpai.go.id/artikel/peta-permasalahan-perlindungan-anak-

diindonesia/,diakses pada tanggal 19 Desember 2017, pukul 19:45 WIB. 
7
Mugiyono Putro, dkk, Pengkajian Model Pengasuhan Anak 

Terlantar Oleh Orangtua Asuh (Yogyakarta: Depsos RI,  Badan Pendidikan 

dan Penelitian Kesejahteraan Sosial Balai Besar Penelitian Dan 

Pengembangan Pelayanan Kesejahteraan Sosial,2007), hlm. 10. 
8
 Rifa Hidayah,  Psikologi Pengasuhan Anak,(Malang : Uin-Malang 

Press, 2006), hlm.16. 

http://www.kpai.go.id/artikel/peta-permasalahan-perlindungan-anak-diindonesia/
http://www.kpai.go.id/artikel/peta-permasalahan-perlindungan-anak-diindonesia/
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asuhan harus memiliki hak untuk mendapatkan pengasuhan 

yang layak baik secara fisik maupun keberadaannya. Anak 

adalah aset yang paling berharga bagi bangsa dan negaranya 

maka dari itu kehidupan yang akan dijalaninnya pun harus 

menjamin kelayakan kehidupannya dimasa mendatang. 

Pemerintah dibutuhkan untuk peduli pada masa depan 

anak Negara, jika orangtua tidak mampu mengasuh anaknya 

secara wajar dalam masyarakat, maka dibutuhkan pengasuhan 

di luar keluarga dan tanggung jawab tersebut dipegang oleh 

Pemerintah, dalam hal ini yaitu pengasuhan dalam panti. Sesuai 

dengan Standar Nasional Pengasuhan LKSA, anak ditempatkan 

di dalam panti merupakan alternatif terakhir. Salah satu hak 

anak yaitu mendapatkan kasih sayang dari keluarganya dan jika 

anak ditempatkan di dalam panti maka pengasuh panti lah yang 

akan memberikan kasih sayang tersebut. Fungsi pengasuh 

adalah penganti keluarga di dalam panti, segala kasih sayang 

yang diperlukan oleh anak di dapat dari seorang 

pengasuh(orang tua pengganti di dalam panti).  

Balai Rehabilitasi Sosial dan Pengasuhan Anak Unit 

Bimomartani, Ngemplak, Sleman adalah salah satu lembaga 

sebagai alternatif pengasuhan milik pemerintah. Lembaga ini 

memberikan hak-hak anak melalui pengasuhan di dalam panti 

dengan menggunakan Standar Nasional Pengasuhan Untuk 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak. Pelaksanaan standar 

nasional pengasuhan anak dilakukan untuk mengidentifikasi 

anak dan aturan baru yang telah ditetapkan di balai tersebut. 



7 
 

Salah satunya dalam penerimaan anak, sebelumnya penerimaan 

tersebut memang bersifat sederhana bahkan jika masyarakat 

sendiri yang datang ke Balai akan diterima dengan lapang dada, 

namun dengan adanya aturan Standar Nasional Pengasuhan 

untuk LKSA ini maka disempitkan kembali seperti anak yang 

akan masuk ke Balai Rehabilitasi Sosial dan Pengasuhan anak 

sudah melalui proses perujukan dari Dinas Sosial atau rujukan 

Lembaga lain.   

Dengan adanya aturan Standar Nasional pengasuhan 

untuk LKSA ini maka segala sesuatu dalam hal penerimaan 

ataupun penitipan semuanya menggunakan prosedur. Jika 

sebelumnya ada masyarakat yang menemukan bayi atau anak 

jalanan yang terlantar dan di bawa langsung ke balai dan di 

terima begitu saja, akan tetapi dengan adanya standar nasional 

ini masalah-masalah tersebut akan lebih di identifikasi oleh 

pihak-pihak berwajib, salah satunya kepolisian, dinas sosial, 

dan lembaga-lembaga tertentu. Masyarakat selalu memberikan 

dukungan terhadap pelaksaan kegiatan yang ada di Balai 

Dengan berbagai kegiatan pengasuhan Pengasuhan yang 

dilakukan di Balai Rehabilitas Sosial dan Pengasuhan Anak 

Unit Bimomartani ini diantaranya kegiatan keagamaan, 

kreativitas, dan berbagai kegiatan lainnya.. Visi dan misi yang 

ada dibalai juga selalu mendukung keberlangsungan para 

donatur untuk menyalurkan bantuannya. Berdasarkan latar 

belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk membahas 

masalah mengenai pelaksanaan pengasuhan anak dengan 
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standar nasional di Balai Rehabilitasi Sosial Pengasuhan Anak 

unit Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta, untuk itu 

penulis mengajukan skripsi dengan judul “Pelaksanaan 

Pengasuhan Anak dengan Standar Nasional.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat 

merumuskan beberapa rumusan masalah yaitu sebagai berikut :  

1. Bagaimana pelaksanaan pengasuhan anak dengan standar 

nasional di Balai Rehabilitasi Sosial Pengasuhan Anak unit 

Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta ? 

2. Apa saja kendala yang menghambat pengasuh di Balai 

Rehabilitasi Sosial Pengasuhan Anak unit Bimomartani, 

Ngemplak, Sleman, Yogyakarta dalam pelaksanaan 

pengasuhan anak menggunakan Standar Nasional? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui bagaimana pelaksanaan pengasuhan anak 

berdasarkan standar nasional di Balai Rehabilitasi Sosial 

Pengasuhan Anak unit Bimomartani, Ngemplak, 

Sleman, Yogyakarta 

b. Mengatahui apa saja kendala yang menghambat 

pengasuh di Balai Rehabilitasi Sosial Pengasuhan Anak 

unit Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta 
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dalam melaksanakan pengasuhan anak menggunakan 

Standar Nasional. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian 

ini adalah : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memetakan Pelaksanaan 

Standar Nasional pengasuhan anak yang ada di Balai 

Rehabilitasi Sosial Pengasuhan Anak. 

b. Penetapan ketentuan panti asuhan yang memiliki 

Standar Nasional Pengasuhan Anak. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dalam melakukan penelitian, penting adanya pembahasan 

tentang kajian pustaka untuk membantu peneliti mendapatkan 

hasil penelitian dalam karya ilmiah, sesuai dengan topik atau 

tema yang relevan. Sedangkan tema yang diangkat oleh penulis 

ialah Pelaksanaan pengasuhan anak dengan Standar Nasional 

Pengasuhan Anak di Balai Rehabilitasi Sosial Pengasuhan 

Anak. Tujuannya agar dapat dijadikan bahan rujukan sekaligus 

bahan pembanding, berikut kajian yang diambil oleh peneliti 

diantaranya adalah : 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Muhammad 

Khoiruddin yang berjudul, “Pola Pengasuhan Anak di Panti 

Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Lowanu Yogyakarta”.
9
 Di 

                                                           
9
Muhammad Khoiruddin,Pola Pengasuhan Anak di Panti Asuhan 

Yatim Putra Muhammadiyah Lowanu Yogyakarta,(Yogyakarta: Ilmu 

Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2012) 
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dalam penelitian ini, yang akan menjadi fokus penelitian adalah 

dari segi pola pengasuhan anak. Hal ini dirasa sangat penting 

mengingat anak-anak tersebut tidak mendapatkan kasih sayang 

yang semestinya  apakah karena mereka sudah ditinggal mati 

oleh orang tuanya atau orang tua mereka tidak mampu 

memberikan kasih sayang baik karena sedang tertimpa suatu 

penyakit berat atau karena masalah ekonomi yang membuat 

mereka tidak mampu memenuhi kebutuhan sang anak. 

Persamaan dengan penelitian diatas dengan penelitian yang 

penulis lakukan ialah memiliki fokus yang sama yaitu pada pola 

pengasuhan anak, dan perbedaannya terletak penggunaan 

standar nasional di lokasi penelitian peneliti.. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Yunita Karunia yang 

berjudul, “Model Pengasuhan Anak di Domby Kids Hope 

Terban Yogyakarta”.
10

 Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dengan model analisis deskriptif. Penentuan 

informan secara purposive sample atau sampel bertujuan, 

subyek penelitiannya adalah mentor berjumlah 4 orang, orang 

tua kandung anak asuh berjumlah 3 orang, anak asuh berjumlah 

3 orang dan obyek dalam penelitian ini adalah pengasuhan 

anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi dan documenter. Teknik pemeriksaan 

keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan 

                                                           
10

Yunita Karunia ,Model Pengasuhan Anak di Domby Kids Hope 

Terban Yogyakarta, (Yogyakarta : Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
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pengambilan kesimpulan. Berfokus pada mentor dan sponsor 

yang mengasuh anak, penelitian yang ditulis oleh Yunita Kurnia 

ini ingin mnegetahui bagaimana mentor dan sponsor dalam 

melakukan pengasuhan anak, sedangkan pada penelitian yang 

penulis lakukan ini ialah lebih pada pola pengasuhan anak 

berdasarkan standar nasional di Balai Rehabilitasi Sosial 

Pengasuhan Anak.  

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Sarif yang berjudul, 

“Pengasuhan Berbasis Keluarga oleh Panti Sosial Anak 

Yogyakarta unit Bimomartani Ngemplak Sleman”.
11

 Tujuan 

penelitian ini adalah menggambarkan pengasuhan berbasis 

keluarga oleh PSSA yogyakarta unit bimo dan mengetahui 

faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil lokasi di 

PSSA yogyakarta unit bimomartani. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi murni, wawancara terhadap 

peksos, keluarga, anak dan kepala panti, dengan teknik 

purposive sampling, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil 

dikumpulkan, penyajian data yang sudah di kumpulkan, dan 

penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan 

dengan cara melakukan trianggulasi dengan mengambil dua 

sumber data dan kemudian dibandingkan. Sama dalam 

                                                           
11

Sarif, Pengasuhan Berbasis Keluarga oleh Panti Sosial Anak 

Yogyakarta unit Bimomartani Ngemplak Sleman, (yogyakarta: Ilmu 

Kesejahteraan Sosial fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan kalijaga,  

2014). 
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pemilihan lokasi namun yang membedakan dengan penelitian 

yang penulis lakukan ialah terletak pada focus pengasuhan, 

dimana dalam penelitian yang dilakukan oleh Sarif ini lebih 

mengerucut pada pola pengasuhan berbasis keluarga, sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan lebih menyeluruh dan dengan 

menggunakan standar nasional. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Rofiatulkhoiri 

Albaroroh yang berjudul, “Interaksi Sosial di Panti Asuhan 

dalam Membentuk Tingkah Laku Anak (Study di Balai 

Rehabilitasi Sosial dan Pengasuhan Anak (BRSPA) Sleman, 

Yogyakarta).
12

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

proses interaksi sosial anak dan pengaruh proses interaksi sosial 

di BRSPA Sleman dalam membentuk tingkah laku anak. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penentuan informan secara 

purposif sampling, subyek penelitiannya adalah 8 anak, 2 pekerja 

sosial dan 1 pramu sosial. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi yaitu dengan pengecekan sumber data. Dengan teknik 

analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data 

dan pengambilan kesimpulan. 

                                                           
12

Rofiatulkhoiri Albaroroh, Interaksi Sosial di Panti Asuhan dalam 

Membentuk Tingkah Laku Anak (Studi di Balai Rehabilitasi Sosial dan 

Pengasuhan Anak(BRSPA) Sleman, Yogyakarta), (Yogyakarta: Ilmu 

Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga, 2016) 
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Adapun perbedaan penelitian diatas dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan yaitu terletak pada objek permasalahan 

yang akan diteliti yaitu lebih spesifik tentang pengasuhan anak, 

pola pengasuhan, model pengasuhan yang tedapat di beberapa 

tempat seperti di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah 

Lowanu, di Domby Kids Terban, di Panti sosial anak (PSAA) 

yang sekarang berubah menjadi Balai Rehabilitasi Sosial dan 

Pengasuhan Anak (BRSPA), sedangkan rencana penelitian ini 

lebih difokuskan pada Pelaksanaan Pengasuhan Anak dengan 

Standar Nasional di Balai Rehabilitasi Sosial dan Pengasuhan 

Anak Unit Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. 

Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang 

dikemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa dari hasil 

penellitian tersebut secara keseluruhan berbeda baik dari segi 

persepsi kajian maupun dari segi metodologi. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Tinjauan tentang Pengasuhan Anak   

a. Definisi Pengasuhan Anak 

Pengasuhan berasal dari kata asuh yang artinya 

menjaga, merawat dan mendidik anak kecil, sedangkan 

pengasuhan itu sendiri merupakan proses, cara, perbuatan 

mengasuh.
13

 Pengasuhan anak begitu penting karena dengan 

pengasuhan anak yang baik dapat membentuk anak yang 

bahagia dan hal ini merupakan tanggung jawab orang 
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 Ibid, hlm. 73. 
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dewasa. Tanggung jawab orang dewasa kepada anak adalah 

dengan memberikan pola asuh yang baik, menjaga anak, 

dan harta anak yatim, menerima, memberikan perlindungan, 

pemeliharaan, perawatan dan kasih sayang sebaik-

baiknya.
14

 

Pengasuhan adalah suatu cara terbaik yang dapat 

ditempuh orang tua dalam mendidik anaknya sebagai 

perwujudan dari rasa tanggung jawab orang tua terhadap 

anak.
15

 Sedangkan menurut Meichati pengasuhan adalah 

perlakuan orang tua dalam rangka memenuhi kebutuhan, 

memberikan perlindungan dan pendidikan atau melatih anak 

untuk bersosialisasi dalam kehidupan sehari-hari.
16

 

Beberapa definisi pengasuhan tersebut menyimpulkan   

bahwa pengasuhan adalah pola atau cara-cara terbaik yang 

dilakukan orang tua dalam menjaga, merawat, mendidik, 

memberi perlindungan melatih anak untuk bersosialisasi 

dalam menjalankan kehidupan sehari-hari kepada anaknya 

dengan rasa kasih sayang dan tanggung jawab.  

b. Tujuan Pengasuhan Anak 

Tujuan pengasuhan menurut Hurlock, yaitu mendidik 

anak agar mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan 

sosialnya supaya dapat diterima oleh masyarakat 

                                                           
14

 Rifa Hidayah, psikologi Pengasuhan Anak, (Malang : Uin-Malang 

Press, 2006), hlm.18. 
15

 Chabib Thoha, Kapita Seleksa Pendidikan Islam, (Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 109. 
16

 Siti Meichati, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, 

(Bandung : Rosdakarya, 1987), hlm. 18. 
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sekitarnya
17

. Pengasuhan dapat mencakup beragam aktivitas 

yang bertujuan agar anak dapat berkembang secara optimal 

dan dapat bertahan hidup dengan baik, bisa menerima dan 

diterima oleh lingkungannya, diharapkan dengan 

pengasuhan yang diterima anak dengan baik, anak dapat 

tumbuh menjadi anak yang sejahtera. 

Pengasuhan anak merupakan salah satu bagian penting 

dalam proses sosialisasi. Dalam masyarakat pengasuhan 

anak merupakan proses mempersiapkan seseorang agar 

dapat masuk kedalam aggota masyarakat yang 

sesungguhnya. Mempersiapkan seseorang untuk dapat 

bertingkah laku sesuai dengan pedoman pada kebudayaan 

yang didukung merupakan suatu pengasuhan yang sangat 

penting. Pada dasarnya pengasuhan anak merupakan bagian 

dari sosialisasi memiliki fungi yang sama dengan 

mempertahankan kebudayaan pengasuhan dalam suatu 

masyarakat. 

Anak banyak belajar dari orang tua sejak kecil, 

menanamkan nilai dan norma serta dilatih untuk berbuat 

baik sesuai dengan norma-norma tersebut, maka secara 

langsung atau tidak anak diajarkan untuk mengendalikan 

diri. Belajar untuk mengikuti aturan-aturan dan norma yang 

berlaku, dan belajar mengakui adanya hak dan kewajiban 

yang ada dibalik aturan dan norma yang dilakukannya.  
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 Hurlock, Panduan Pelaksanaan Pembinaan Kesejahteraan Sosial 

Anak. (Jakarta: Gramedia,2009). hlm. 44. 
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Pemberian sanksi kepada anak yang melanggar aturan 

dan norma merupakan disiplin bagi anak agar melaksanakan 

ajaran orang tua dan orang-orang disekitarnya, bertujuan 

agar anak dapat menyesuaikan diri dalam lingkungannya 

sehingga menghasilkan sikap positif.  

c. Model-Model Pola Asuh 

Menurut Gordon, ada tiga macam pengasuhan anak 

dalam garis besar, antara lain yaitu
18

 : 

1) Pola Asuh Otoriter.  

Pola asuh otoriter merupakan pengasuhan yang 

dilakukan dengan cara memaksa, mengatur, dan bersifat 

keras. Orang tua menuntut anaknya agar mengikuti 

semua kemauan dan perintahnya. Jika anak melanggar 

perintahnya berdampak pada konsekuensi hukuman atau 

sanksi.  

Pola asuh otoriter dapat memberikan dampak 

negatif pada perkembangan psikologis anak. Anak 

kemudian cenderung tidak dapat mengendalikan diri dan 

emosi bila berinteraksi dengan orang lain. Bahkan tidak 

kreatif, tidak percaya diri, dan tidak mandiri. Pola 

pengasuhan ini akan menyebabkan anak menjadi stres, 

depresi, dan trauma. Oleh karena itu, tipe pola asuh 

otoriter tidak dianjurkan. 

 

                                                           
18

 Gordon, Thomas.. Mengajar Anak Berdisiplin Diri di Rumah dan 

di Sekolah.( Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1996), hlm.115 
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2) Pola asuh Permisif.  

Pola asuh permisif dilakukan dengan memberikan 

kebebasan terhadap anak. Anak bebas melakukan 

apapun sesuka hatinya. Sedangkan orang tua kurang 

peduli terhadap perkembangan anak. Pengasuhan yang 

didapat anak cenderung di lembaga formal atau sekolah. 

Pola asuh semacam ini dapat mengakibatkan anak 

menjadi egois karena orang tua cenderung memanjakan 

anak dengan materi. Keegoisan tersebut akan menjadi 

penghalang hubungan antara sang anak dengan orang 

lain. Pola pengasuhan anak yang seperti ini akan 

menghasilkan anak-anak yang kurang memiliki 

kompetensi sosial karena adanya kontrol diri yang 

kurang. 

3) Pola asuh demokratis.  

Pola asuh ini, orang tua memberikan kebebasan 

serta bimbingan kepada anak. Anak dapat berkembang 

secara wajar dan mampu berhubungan secara harmonis 

dengan orang tuanya. Anak akan bersifat terbuka, 

bijaksana karena adanya komunikasi dua arah. 

Sedangkan  orang tua bersikap obyektif, perhatian, dan 

memberikan dorongan positif kepada anaknya. Pola 

asuh demokratis ini mendorong Peran Keluarga dalam 

Pengasuhan Anak menjadi mandiri, bisa mengatasi 

masalahnya, tidak tertekan, berperilaku baik terhadap 
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lingkungan, dan mampu berprestasi dengan baik. Pola 

pengasuhan ini dianjurkan bagi orang tua.
19

 

Selain itu menurut Agoes Dariyo terdapat dua model 

pola asuh yaitu pola asuh situasional dan pola asuh 

dinamis
20

. 

1) Pola Asuh Situasional  

Dalam kenyataannya, seringkali pola asuh tersebut 

tidak diterapkan secara kaku, artinya orang tua tidak 

menerapkan salah satu tipe pola asuh tersebut. Ada 

kemungkinan orang tua menerapkan secara fleksibel, 

luwes dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang 

berlangsung saat itu. Sehingga seringkali munculah tipe 

pola asuh situasional. Orang yang menerapkan pola asuh 

ini, tidak berdasarkanpada pola asuh tertentu, tetapi 

semua tipe tersebut diterapkan secara luwes. 

Pola asuh harus sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan anak. Ini perlu dilakukan karena kebutuhan 

dan kemampuan anak yang berbeda. Shanti 

memperkirakan saat usia satu tahun, potensi anak sudah 

mulai dapat terlihat seumpama jika mendengar alunan 

musik, dia lebih tertarik ketimbang anak seusianya, 
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Istina Rakhmawati,” Peran Keluarga dalam Pengasuhan Anak”, 

Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol. 6:1,( Juni 2015).hlm. 6. 
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 Agoes Dariyo,” Psikologi perkembangan Remaja”, (Bogor : Ghalia 

Indonesia, 2004), 

hlm.98 
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kalau orang tua sudah memiliki gambaran potensi anak, 

maka ia perlu diarahkan dan difasilitasi.   

2) Pola Asuh Dinamis 

Pola Asuh harus dinamis. Pola asuh harus sejalan 

dengan meningkatnya pertumbuhan dan perkembangan 

anak. Sebagai contoh,  penerapan pola asuh untuk anak 

balita tentu berbeda dari pola asuh untuk anak usia 

sekolah. Pasalnya,kemampuan berfikir balita masih 

sederhana. Jadi pola asuh harus disertai komunikasi yag 

tidak bertele-tele dan bahasa yang mudah dimengerti. 

2. Tinjauan Tentang Standar Nasional Pengasuhan Anak  

Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor: 

30/HUK/2011 pasal 1 menjelaskan Standar Nasional 

Pengasuhan Anak berisikan norma, standar, prosedur, dan 

kriteria dalam pelaksanaan pengasuhan anak dalam 

menyelenggarakan pengasuhan anak.
21

 Definisi dari Standar 

Nasional Pengasuhan Anak adalah norma dan kriteria 

sebagai panduan bagi lembaga kesejahteraan sosial anak 

dalam pelaksanaan pengasuhan anak.
22

 

Standar nasional pengasuhan untuk lembaga 

kesejahteraan sosial anak merupakan instrumen penting 

dalam kebijakan pengaturan pengasuhan alternatif untuk 

anak. Pengasuhan anak melalui Lembaga Kesejahteraan 

                                                           
21

 Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia No. 30/HUK/2011 

tentang Standar Nasional Pengasuhan Untuk Lembaga Kesejahteraan Sosial, 

BAB 1 Pendahuluan. 
22

 Ibid, hlm.13. 
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Sosial Anak perlu diatur agar tata cara dan prosedur 

pengasuhan yang diberikan oleh Lembaga Kesejahteraan 

Sosial Anak sejalan dengan kerangka kerja nasional 

pengasuhan alternatif untuk anak dan lembaga-lembaga 

tersebut dapat berperan secara tepat.
23

  

a. Standar pelayanan pengasuhan anak  

1) Pelayanan pengasuhan dalam lembaga kesejahteraan 

sosial anak 

Dalam hal anak tidak mendapatkan pengasuhan dari 

keluarga, kerabat atau keluarga pengganti, maka 

alternatif terakhir adalah pengasuhan berbasis 

lembaga kesejahteraan social anak.
24

 

2) Peran sebagai pengganti orang tua 

Peran sebagai penganti orang tua yaitu panti atau 

lembaga kesejahteraan sosial anak berperan sebagai 

pengganti orang tua sementara waktu dan 

brtanggung jawab untuk memenuhi pemenuhan hak-

hak anak.
25

 

3) Martabat anak sebagai manusia 

Bahwa anak harus diakui, diperlakukan dan dihargai 

sebagai individu yang utuh,memiliki pendapat, 

pilihan, dan kapasitas serta memiliki kemampuan. 

Setiap anak harus dihargai martabatnya sebagai 
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manusia, pihak panti juga harus menjamin bahwa 

anak terhindar dan terlindungi dari bentuk 

perlakuan, termasuk perkataan dan hukuman yang 

dapat mempermaukan atau merendahkan martabat 

mereka.
26

 

4) Perlindungan anak 

Bahwa lembaga kesejahteraan sosial anak melarang 

digunakannya bentuk kekerasan dan hukuman fisik 

dengan alasan apapun temasuk untuk penegakan 

disiplin. Pihak panti juga harus memiliki kebijakan 

dan prosedur tertulis untuk mencegah, melaporkan, 

dan merespon segala tindak kekerasan pada anak.
27

 

5) Perkembangan anak 

Pihak BRSPA perlu melibatkan anak dalam berbagai 

kegiatan dengan tujuan yang meningkatkan 

kepercayaan diri dan membangun konsep diri yang 

baik. Anak juga perlu memperoleh tanggung jawab 

sesuai kemaangan usia mereka sehingga diakui 

kapasitasnya untuk membuat pilihan dan 

berpartisipsi dalam pembuatan keputusan.
28

 

6) Identitas anak 

Pihak BRSPA harus memastikan bahwa setiap anak 

harus memiliki identitas yang jelas, termasuk akte 
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kelahiran, kartu tanda penduduk(KTP). Panti perlu 

mendukung keluarga untuk melengkapi identitas 

anak, pihak panti juga dilarang untuk mengganti 

identitas anak, termasuk nama dan agama.
29

 

7) Relasi anak 

Panti harus mendukung relasi anak dengan 

keluarganya, seperti pihak BRSPA harus 

memfasilitasi komunikasi seserng mungkin antara 

anak yang tinggal di dalam lembaga kesejahteraan 

sosial anak dengan orangtua. Pihak panti juga perlu 

memfasilitasi anak untuk mengunjungi orang tua, 

sesering mungkin minimal satu kali per bulan. Panti 

perlu memfasilitasi keluarga kerabat untuk 

berunjung sesering mungkin untuk menjaga keeratan 

relasi dengan anak, sehingga mengetahui 

perkembangan anak.
30

 

8) Partisipasi anak 

Pihak BRSPA harus mendorong anak untuk 

menyampaikan pendapat dan ikut serta dalam 

membahas berbagai hal penting yang menyangkut 

kepentingan mereka, antara lain dalam penyusunan 

dan pelaksanaan aturan untuk penegakan 

kedisiplinan, memberikan masukan terkait 

pelayanan balai, serta dalam perencanaan dan 
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pengembalian keputusan pengasuhan, termasuk 

berapa lama anak akan tinggal di BRSPA.
31

 

9) Makanan dan pakaian 

Anak harus mengkonsumsi makanan yang terjaga 

kualitasnya gizi dan nutrisinya sesuai usia dan 

kebutuhan kembang mereka selama tinggal di 

BRSPA, dalam jumlah dan frekuensi yang memadai 

seperti makan utama minimal 3 kali dalam sehari 

dan snack minimal 2 kali dalam sehari. BRSPA 

harus memenuhi kebutuhan pakaian untuk anak 

secara memadai, dari segi jumlah, fungsi, ukuran 

dan tampilan yang memperhatikan keinginan anak. 

Pihak BRSPA perlu mengalokasikan anggaran untuk 

memenuhi kebutuhan pakaian anak.
32

 

10) Akses terhadap pendidikan dan kesehatan 

Pendidikan formal, non formal dan informal yang 

diterima anak dalam lembaga kesejahteraan sosial 

anak adalah bagian dari rencana pengasuhan 

sehingga anak harus disesuaikan dengan jenis 

pengasuhan dan jangka waktu anak tinggal 

dilembaga kesejahteraan sosial anak, baik dalam 

pengasuhan darurat(maksimal 3 bulan), pengasuhan 

jangka pendek (3 sampai 18 bulan), dan pengasuhan 

jangka panjang (lebih dari 18 bulan). Akses terhadap 
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kesehatan dan pelayanan kesehatan anak, bahwa 

kondisi kesehatan atau kecacatan anak tidak boleh 

menjadi pertimbangan bagi lembaga kesejahteraan 

sosial anak untuk menolak memberikan pelayanan 

bagi anak, kecuali ada bukti secara jelas bahwa 

perawatan anak dalam BRSPA akan bertentangan 

dengan kepentingan terbaik untuk mereka karena 

BRSPA tidak memiliki fasilitas yang dibutuhkan 

anak.
33

 

11) Privasi/Kerahasiaan pribadi anak 

Pengurus dan staf harus memperoleh pelatihan dan 

dukungan untuk menghargai dan menjaga semua 

informasi tentang anak yang  sifatnya rahasia. 

BRSPA juga harus memiliki peraturan melindungi 

privasi dan hal-hal yang bersifat pribadi bagi anak, 

yang diberlakukan bagi anak dan pengasuh.
34

 

12) Pengaturan waktu anak 

Anak dan didukung oleh pengasuh menyusun jadwal 

harian untuk membantu mereka melaksanakan 

kegiatan sehari-hari yang memerlukan bertanggung 

jawab seperti sekolah, belajar, ibadah, dan piket.
35

 

13) Kegiatan/pekerjaan anak di Lembaga Kejahteraan 

Sosial Anak 
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Larangan untuk mempekerjakan anak, bahwa anak 

dilarang untuk dipekerjakan dalam pekerjaan yang 

berbahaya atau termasuk bentuk-bentuk pekrjaan 

terburuk untuk anak seperti: praktek sejenis 

perbudakan, eksploitasi, dan yang membahayakan 

kesehatan, keselamatan, atau moral anak.
36

 

14) Aturan, disiplin, dan sanksi 

Anak bersama pengurus dan staf merumuskan 

berbagai aturan yang mereka anggap penting untuk 

kehidupan bersama mereka, untuk kepentingan 

terbaik untuk anak dan bukan semata-mata untuk 

menciptakan keteraturan dalam lembaga 

kesejahteraan sosial anak.
37

 

b. Standar pelaksanaan pengasuhan 

1) Orang tua dan keluarga 

Pengurus lembaga kesejahteraan sosial anak harus 

mendukun orang tua untuk tetap melaksanakan 

perannya sebagai orang tua selama anak tinggal di 

BRSPA. Orang tua harus bertanggung jawab dan 

terlibat dalam pengambilan keputusan yang terkait 

dengan pengasuhan anak termasuk utuk penempatan 

anak, kecuali bertentangan dengan kepentingan 

anak. 
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2) Pengasuh 

BRSPA harus menyediakan pengasuh yang 

bertanggung jawab terhadap setiap anak asuh dan 

melaksanakan tugas sebagai pengasuh.setiap 

pengasuh memiliki kopetensi dan pengalaman dalam 

pengasuhan anak, pengadaan pengasuh harus 

mempertimbangkan isu gender serta kebutuhan anak 

berdasarkan usia dan tahap perkembangan anak. 

Pengasuh mengupayakan terbangunnya relasi dan 

kedekatan dengan anak secara optimal. Lembaga 

kesejahteraan sosial anak harus menyediakan 

minimal satu orang pengasuh untuk 5 orang anak 

baik dala sistem keluarga maupun wisma. BRSPA 

harus menyediakan pengasuh pengganti apabila 

pengasuh tetap berhalangan, mengundurkan diri atau 

meninggalkan lembaga kesejahteraan sosial anak. 

3) Pekerja sosial profesional 

Pekerja sosial profesional yang berkerja atau 

ditempatkan di lembaga kesejahteraan sosial anak 

adalah mereka yang memiliki latar belakang 

pendidikan pekerja sosial dan memiliki kualifikasi 

untuk bekerja dalam bidang pelayanan anak. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah 

menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Deskriptif 

adalah penelitian yang mengumpulkan informasi mengenai 

status gejala yang ada, yaitu suatu keadaan menurut apa 

adanya kenyataan dan kejadian pada saat penelitian.
38

 

Sedangkan penelitian kualitatif dapat di artikan sebagai 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai 

kata-kata lisan maupun tertulis dan tingkah laku yang dapat 

diamati dari orang-orang yang diteliti.
39

 

Whitney yang dikutip Muh Khalifah Mustamin 

berpendapat bahwa metode penelitian kualitatif deskriptif 

adalah pencarian fakta dengan interpensi yang tepat, 

penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam 

masyarakat serta situasi-situasi tertentu.
40

 Penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai 

kondisi, berbagai situasi atau berbagai fenomena realita 

sosial yang ada dimasyarakat yang menjadi objek penelitian 

dan berupaya menarik realitas itu kepermukaan sebagai 
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suatu ciri, karakter, model, tanda atau gambaran tentang 

kondisi, situasi maupun fenomena tertentu.
41

 

Dari pengertian diatas, alasan penelitian ini merupakan 

bentuk penelitian kualitatif deskriptif karena penelitian ini 

peneliti mengumpulkan informasi mengenai status gejala 

yang yang memaparkan situasi, kondisi, dan kejadian 

tentang pelaksanaan pengasuhan anak dengan standar 

nasional yang bertempat di Balai Rehabilitasi Sosial dan 

Pengasuhan Anak Unit Bimomartani, Ngemplak, Sleman, 

Yogyakarta dan menghasilkan data deskriptif mengenai 

kata-kata lisan maupun tertulis dan tingkah laku yang dapat 

diamati dari orang-orang yang diteliti. Dalam konteks yang 

demikian, penulis juga memilih menggunakan penelitian 

kualitatif sebagai metode yang tepat agar dapat mendalami 

tentang pelaksanaan pengasuhan anak dengan standar 

nasional yang ada di Balai Rehabilitasi Sosial dan 

Pengasuhan Anak. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Balai Rehabilitasi Sosial 

dan Pengasuhan Anak (BRSPA) di Desa Banjarharjo, 

Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. 
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3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah informan yang dimanfaatkan 

untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

latar (lokasi atau tempat) penelitian.
42

 Teknik pengumpulan 

subyek dalam penelitian ini adalah purposive sample atau 

sampel bertujuan. purposive sample ini dilakukan dengan 

cara memilih anggota sample yang secara khusus 

berdasarkan tujuan penelitian.
43

 Berikut merupakan 

pedoman yang perlu dipertimbangkan dalam 

mempergunakan cara ini adalah:
44

  

1) Pengambilan sampel disesuaikan dengan tujuan 

penelitian. 

2) Jumlah atau ukuran sampel tidak dipersoalkan. 

3) Unit sampel disesuaikan dengan tujuan kriteria-kriteria 

tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. 

Berdasarkan penjabaran diatas, subjek penelitian 

adalah informan yang peneliti pilih untuk menjadi 

narasumber yang diwawancarai ketika proses penelitian 

berlangsung. Daftar informan tersebut dipilih berdasarkan 
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atas pertimbangan sesuai dengan maksud dan tujuan 

penelitian, berikut ini daftar informannya: 

1) Kepala Balai Rehabilitasi Sosial dan Pengasuhan Anak 

2) Pengasuh yang ada di Balai Rehabilitasi Sosial dan 

Pengasuhan Anak 

3) Pekerja sosial di Balai Rehabilitasi Sosial dan 

Pengasuhan Anak 

4) Pegawai di Balai Rehabilitasi Sosial dan Pengasuhan 

Anak 

5) Kepala bidang Pengasuhan di Balai Rehabilitasi Sosial 

dan Pengasuhan Anak 

b. Objek Penelitian 

Objek adalah keseluruhan permasalahan yang 

dibicarakan dalam penelitian, sebagai bentuk pasif atau 

sesuatu yang sedang diteliti.
45

 Objek penelitian lebih 

berfokus pada pengasuhan yang dilakukan oleh pekerja 

pengasuh yang ada di tempat penelitian dilakukan, 

sebagaimana yang akan dilakukan peneliti bahwasannya 

akan melakukan penelitian di Balai Rehabilitasi Sosial dan 

Pengasuhan Anak (BRSPA). Objek penelitian yang diteliti 

adalah pelaksanaan pengasuhan anak dengan standar 

nasional yang ada di Balai Rehabilitasi Sosial dan 

Pengasuhan Anak. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan, merupakan proses 

pengamatan guna mendapatkan data, informasi, serta gejala-

gejala dilapangan yang dibutuhkan untuk penelitian.
46

 

Observasi dilakukan menggunakan dua panca indera yaitu 

mata dan telinga, namun sebagai alat pendukung lainnya 

ialah catatan(check list) dan alat Observasi atau pengamatan 

adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan 

pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain 

pancaindra lainnya seperti telinga.
47

 Elektronik seperti 

handphone sebagai perekam suara maupun pengambilan 

gambar. 

Penelitian ini memakai observasi non partisipan yaitu 

observasi atau pengamatan yang dilakukan peneliti tidak 

secara langsung melainkan hanya mengamati tanpa ikut 

langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh objek 

penelitian di Balai Rehabilitasi Sosial dan Pengasuhan 

Anak. 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti diantaranya 

melakukan observasi lokasi penelitian, bagaimana pola 

                                                           
46

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif 

Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 203. 
47

M.Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, 

Kebijakan Publik, Dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Media 

Group, 2007), hlm. 115. 



32 

pengasuhan yang ada di BRSPA, serta pelaksanaan 

pengasuhan anak dengan standar nasional. 

b. Wawancara 

Peneliti bertemu langsung dengan narasumber untuk 

mendapatkan informasi dengan melakukan wawancara. 

Proses wawancara berupa tanya jawab antara peneliti 

dengan narasumber. Peneliti membawa beberapa angket 

pertanyaan yang nantinya akan di tanyakan kepada 

narasumber. Peneliti menggunakan teknik in-depth 

interview dalam mendapatkan jawaban dari narasumber. 

Sedangkan Wawancara sendiri merupakan percakapan tatap 

muka (face to face) antara pewawancara dengan sumber 

informasi, dimana pewawancara bertanya langsung tentang 

sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang 

sebelumnya.
48

 

Wawancara yang penelitian gunakan adalah metode 

wawancara terstruktur. Wawancara yang terstruktur yaitu 

wawancara yang terarah dan berfokus untuk mengumpulkan 

data-data yang relevan, dalam melaksanakan wawancara 

terstruktur ini peneliti telah menyiapkan terlebih dahulu 

sejumlah pertanyaan yang dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan peneliti. Pertanyaan yang diajukan oleh peneliti 

telah disiapkan sebanyak-banyaknya berdasarkan kerangka 

yang sudah disusun. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu langkah 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan, Dokumentasi 

dalam penelitian ini dengan menggunakan 2 metode yaitu 

dengan gambar dan tulis. Dokumentasi gambar yaitu foto-

foto terkait dengan subjek dan objek yang akan diteliti 

sedangkan dokumentasi tulis yaitu data yang terkait subjek 

dan objek peneliti, data tersebut berupa dokumen lembaga, 

data yang tersimpan di web site, data yang ada di server dan 

flaskdisk.
49

 

Dokumentasi diperlukan guna untuk memperkuat 

penelitian sesuai dengan kebutuhan. Pengumpulan data 

dengan berbagai dokumen. Bentuk dokumentasi dalam 

penelitian ini berupa data pengasuh seperti data diri anak 

asuh, data orang tua, data tentang berapa anak yang di asuh 

oleh satu pengasuh, data perkembangan pengasuhan, dan 

data proses penerimaan anak asuh. Sedangkan dokumentasi 

bersifat tertulis yang peneliti ambil seperti buku, catatan 

harian atau hasil notulen, laporan kegiatan, ADRT, surat-

surat yang berkaitan dengan penelitian, dan lain sebagainya. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data ini dilakukan setelah data-data yang 

dibutuhkan terkumpul. Dari data yang didapatkan maka 

perlu adanya penafsiran ataupun analisis sehingga dapat 
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ditelaah dan dikelompokkan sesuai dengan data yang 

dibutuhkan. Pengertian analisis data adalah analisis data 

disebut pula pengolahan data dan penafsiran data. Analisis 

data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, 

sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah 

fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah.
50

 

Analisis data juga dipahami sebagai proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, 

kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

dirumuskan oleh data. Dalam hal ini kegiatan menulis data 

meliputi:  

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu, dan mengorganisasikan data dengan cara 

sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhirnya dapat 

ditarik dan diversifikasi.
51

 Reduksi data ini memisahkan 

antara data yang diperlukan dan data yang tidak 

diperlukan. Dalam proses reduksi data ini, peneliti 

melakukan pilihan-pilihan terhadap data yang hendak 

dikode, mana yang dibuang, mana yang merupakan 

ringkasan, dan cerita-cerita yang sedang berkembang.  
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b. Penyajian data 

 Miles dan Hubermen dikutip oleh Etta mengemukakan 

bahwa penyajian data adalah menyajian sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
52

 

c. Penarikan kesimpulan 

 Menurut  Miles and Huberman dikutip oleh Sugiyono 

penarikan kesimpulan adalah kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya
53

. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan dalam 

penelitian kualitatif, namun masih bersifat sementara 

dan akan berkembang setelah peneliti berada di 

lapangan.
54

 

 

6. Metode Keabsahan Data 

Peneliti menggunakan teknik Triangulasi dimana 

menggunakan cara menggabungkan data hasil wawancara 

dan dokumentasi, selanjutnya mengcross-check hasil yang 

didapat dari penggabungan tersebut dan membandingkan 
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hasil wawancara dari beberapa subjek yang menjadi 

narasumber. 

Dalam keabsahan data ini peneliti menggunakan teknik 

triangulasi dengan cara mengecek data terbaru dari lembaga 

dan dari pihak-pihak yang bersangkutan, pengecekan dapat 

pula berupa dokumen-dokumen yang sangat membantu 

peneliti dalam menyelesaikan penelitiannya. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini memerlukan penyusunan secara 

sistematis dengan alur pembahasan yang sesuai, sehingga 

mempermudah pembaca untuk memahami isi dari penelitian 

tersebut, berikut ini alur penelitian : 

BAB I, pendahuluan yang latar belakang mengapa perlu 

diteliti, yaitu mengenai Balai Rehabilitasi Sosial dan 

Pengasuhan Anak Unit Bimomartini, Ngemplak, Sleman, 

Yogyakarta sebagai salah satu Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anak yang melaksanakan Standar Nasional dalam kegiatan 

pengasuhannya sehari-hari, hal tersebutlah yang menjadi fokus 

masalah yang melatar belakangi penulis dalam melakukan 

penelitian ini. Sehingga rumusan masalahnya ialah bagaimana 

pelaksanaannya serta kendala yang dihadapinya. Pada bab ini 

juga memuat mengenai tujuan peneliti dalam melakukan 

penelitian yaitu ingin menjawab rumusan masalah yang sudah 

dibentuk. Manfaaat penelitian berisi mengenai kontribusi apa 

yang dapat peneliti berikan melalui penelitian ini, selain itu ada 
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kajian pustaka yang berisi mengenai posisi penelitian ini 

dibandingkan penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan 

tema penelitian. Kerangka teori berisi mengenai landasan teori 

yang penulis gunakan untuk menguraikan hasil penelitian dalam 

menjawab rumusan masalah, juga ada metode penelitian 

dimana pada berisi mengenai metode yang digunakan penulis 

saat melakukan penelitian di lapangan, dan juga sistematika 

pembahasan. 

BAB II, setelah menjelaskan mengenai gambaran 

permasalahan pada bab I selanjutnya pada II ini membahas 

tentang penjelasan gambaran umum mengenai objek penelitian 

yaitu Balai Rehabilitasi Sosial dan Pengasuhan Anak (BRSPA), 

letak geografis dan kondisi geografis, sejarah berdiri, visi dan 

misi, sasaran pelayanan, jumlah pengasuh dan jumlah anak 

asuh. 

BAB III, dengan berdasarkan kerangka teori serta metode 

penelitian yang telah disusun pada bab I. bab III ini 

menjelaskan tentang hasil penelitian di lembaga secara rinci dan 

penyelesaian rumusan masalah serta jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan peneliti yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pengasuhan anak dengan standar nasional pengasuhan anak di 

BRSPA (Balai Rehabilitasi Sosial dan Pengasuhan Anak). 

BAB IV adalah sebagai bab terakhir yang berisi sajian 

penutup, seperti kesimpulan, saran dan penutup. 
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Bagian akhir dari skripsi ialah daftar pustaka beserta 

lampiran-lampiran, yang merupakan pokok tambahan 

penyelesaian skripsi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Balai Rehabilitasi Sosial dan Pengasuhan Anak(BRSPA) 

unit Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta secara 

umum sudah memenuhi Standar Nasional pelayanan 

pengasuhan anak sebagaimana yang tertera didalam 

peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia No. 30 Tahun 

2011 tentang Standar Nasional Pengasuhan untuk Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak. Untuk aspek yang belum 

optimal yaitu tentang sumber daya manusia terkait pekerja 

sosial yang masih dikatakan minim namun sudah 

mencukupi karena adanya bantuan pramu sosial yang 

membantu pekerja sosial di Balai Rehabilitasi Sosial dan 

Pengasuhan Anak. 

2. Kendala yang dihadapi oleh Balai Rehabilitasi Sosial dan 

Pengasuhan Anak(BRSPA) unit Bimomartani, Ngemplak, 

Sleman, Yogyakarta berkait dengan kurangnya sumberdaya 

manusia terutama pekerja sosial, karena dalam pengasuhan 

anak yang tertera didalam Standar nasional Pengasuhan 

untuk lembaga kesejahteraan sosial anak bahwasannya 

pengasuhan anak memang selayaknya dimaksimalkan. 

Kemudian kendala lain yang dihadapi oleh pekerja sosial 
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dalam melakukan pengasuhan anak adalah memahami 

kemauan anak dalam belajar, latar belakang anak yang 

berbeda-beda, anak asuh yang susah di atur, susah 

memahami bakat dan minat anak asuh, jarak antara rumah 

dan balai yang jauh, dan terbaginya waktu bagi pekerja 

sosial. Adapun kendala yang dihadapi oleh Balai 

Rehabilitasi Sosial dan Pengasuhan Anak yaitu, kondisi 

BRSPA yang jauh, tidak sebanding antara jumlah anak 

dengan pekerja sosial yang dimiliki pihak Balai.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan penarikan simpulan 

penelitian memberikan rekomendasi sebagai berikut:  

1. Balai Rehabilitasi Sosial dan Pengasuhan Anak(BRSPA) 

unit Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan pengasuhan bagi anak 

asuh dengan menggunakan dan melaksanakan Standar 

Nasional Pengasuhan anak terkait empat hak-hak dasar anak 

asuh yaitu hak hidup, hak tumbuh kembang, hak 

perlindungan, dan hak berpartisipasi. 

2. Untuk membantu menangani masalah pengasuhan anak 

yang ada di Balai Rehabilitasi Sosial dan Pengasuhan 

anak(BRSPA) unit Bimomartani, pentingnya partisipasi dari 

masyarakat terutama untuk tidak menempatkan anak di 

Balai jika alasan memang tidak sangat mendesak 

kondisinya, adapun alasan kondisi ekonomi dan untuk 
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meneruskan pendidikan akan lebih baiknya jika anak tetap 

dalam perlindungan keluarga dengan bantuan dari Balai 

sesuai dengan apa yang ada dalam aturan Standar Nasional 

Pengasuhan untuk LKSA.  

3. Baik pekerja sosial maupun pramu sosial hendaknya 

memilki rencana-rencana untuk melakukan pengasuhan 

yang lebih kreatif agar anak tidak merasa bosan dan jenuh 

dalam melakukan kegiatan keseharian yang dilakukan anak 

asuh setiap harinya. 

4. Diharapkan agar pihak Balai menambahkan beberapa 

sumber daya manusia (SDM) terutama di bidang pekerja 

sosial profesional untuk pengasuhan anak, serta menambah 

pola pengasuhan agar membuat anak lebih bisa untuk 

diasuh. 
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1. Gedung Balai Rehabilitasi Sosial dan Pengasuhan Anak 

Unit Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. 

 

2. Sisi Gedung sebelah Kanan Balai Rehabilitasi Sosial dan 

Pengasuhan Anak Unit Bimomartani, Ngemplak, Sleman, 

Yogyakarta. 

 

3. Ruang tamu dan ruangan kantor Balai Rehabilitasi Sosial 

dan Pengasuhan Anak Unit Bimomartani, Ngemplak, 

Sleman, Yogyakarta. 

 



119 

 

4. Miniatur Balai Rehabilitasi Sosial dan Pengasuhan Anak 

Unit Bimomartani 

 

5. Ketika menunggu pekerja sosial untuk wawancara 

 

6. Wawancara dengan pekerja sosial Bapak Haryoko 
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7. Sebagian anak-anak yang ada di BRSPA 

 

8. Anak-anak yang tinggal dan dalam pengasuhan pihak Balai 

Rehabilitasi Sosial dan Pengasuhan Anak 

 

9. Wawancara dengan Pramu Sosial 
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10. Ruang serba guna di Balai Rehabilitasi Sosial dan 

Pengasuhan Anak 

 

 

11. Salah satu anak berkebutuhan khusus yang dalam 

pengasuhan pihak BRSPA  

 

 

 

 


	HALAMAN JUDUL
	PENGESAHAN SKRIPSI
	PERSETUJUAN SKRIPSI 
	PERNYATAAN KEASLIAN 
	SURAT KETERANGAN BERJILBAB
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB IVPENUTUP
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN



